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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui apakah model Meaningful Interactional 
Design efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada kelas X-MIPA 
SMAS Al-Hikmah Medan T.P 2020/2021. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X SMAS Al-Hikmah Medan yang berjumlah 150 siswa. Adapun sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas X-MIPA 2 SMAS Al-Hikmah Medan berjumlah 30 siswa sebagai 
kelas kontrol dan kelas X-MIPA 1 SMAS Al-Hikmah Medan berjumlah 30 siswa sebagai 
kelas eksperimen. Untuk kelas kontrol menggunakan model pembelajaran langsung 
sedangkan kelas eksperimen menggunakan model Meaningful Interactional Design.  
Instrumen yang digunakan adalah tes uraian yang terdiri dari 5 soal. Berdasarkan analisis 
data diperoleh data pre-test kelas kontrol diperoleh Lo (0,155) < Ltabel (0,161) dan kelas 
ekperimen diperoleh Lo (0,152) < Ltabel (0,161). Data post test kelas kontrol diperoleh Lo 
(0,089) < Ltabel (0,161) dan data post-test kelas ekperimen diperoleh Lo (0,129) < Ltabel 
(0,161). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test pada 
kedua kelas berdistribusi normal. Pada uji homogenitas dengan n = 30 pada taraf 
signifikasi 𝛼 = 0,05, maka 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada pre-test (1,07 < 1,85) dan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada post-test (1,14 < 1,85). Maka dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut 
homogen. Pada uji t diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,000 , pada taraf signifikasi 0,05 dengan n = 30 
didapat harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,000. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 6,000 > 2,000 maka 𝐻𝑜 ditolak. 
Pada uji gain ternormalisasi pada kelas kontrol sebesar 0,5 tergolong sedang sedangkan 
pada kelas eksperimen sebesar 0,7 tergolong tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model Meaningful Interactional Design efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika pada siswa SMAS Al-Hikmah Medan T.P 2020/2021.   
 
Kata Kunci: Efektivitas, Meaningful Interactional Design, Hasil Belajar Matematika 
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1. PENDAHULUAN 

  Pendidikan merupakan salah satu alat untuk meningkatkan taraf hidup 
bangsa. Pada dasarnya pendidikan merupakan usaha untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia (SDM). Pendidikan sangatlah penting bagi setiap 
bangsa dimana orang yang berpendidikan akan dapat menggunakan daya pikirnya 
dalam memajukan nama baik bangsa dan negara. Pendidikan dapat ditempuh di 
berbagai lembaga salah satunya di sekolah. Dari beberapa mata pelajaran yang 
dipelajari siswa di sekolah, matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
sangat penting dalam dunia pendidikan. Syafrida (2018) menyatakan bahwa 
Matematika merupakan bahasa numerik yang dikembangkan untuk menjawab 
kekurangan bahasa verbal yang  bersifat alamiah. Oleh karena itu diperlukan 
usaha tertentu untuk menguasai matematika dalam bentuk kegiatan belajar.  
Pembelajaran matematika disekolah juga terus berkembang dari waktu ke waktu 
dengan harapan pembelajaran matematika masa kini dapat mengembangkan 
bakat dan kemampuan siswa dengan lebih optimal dan diharapkan dengan 
mempelajari matematika siswa dapat memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari – hari.  

Masalah utama dalam pembelajaran matematika  sekarang ini adalah masih 
rendahnya  daya  serap siswa. Hal ini di buktikan dengan hasil belajar siswa yang 
senantiasa masih sangat memprihatinkan. Hasil belajar ini tentunya merupakan 
hasil kondisi pembelajaran yang masih bersifat konvensional yaitu suatu 
pembelajaran dimana seorang guru mengajar dengan cara mencatat dari buku 
saja, hanya menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan sebuah materi 
yang sudah dijabarkan dalam buku hingga membuat siswa merasa bosan,jenuh 
dan mengantuk sehingga belum menyentuh aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik siswa itu sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya belajar. Keberhasilan  
proses belajar mengajar  dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari tingkat 
pemahaman materi  dan prestasi belajar siswa. 

Terkait permasalahan pada hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Matematika yang masih rendah, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang tidak 
membosankan dalam kegiatan belajar, serta dapat mendorong aktivitas siswa dan 
membantu siswa dalam memecahkan permasalahan matematika serta 
memahami konsep matematika itu sendiri. Sehubungan dengan ini menurut Yusuf 
(2012) pembelajaran model Kooperatif Tipe MID (Meaningful Interactional Design) 

dapat digunakan pada aktivitas siswa ketika berdiskusi, melakukan tanya jawab 
serta paham dengan materi yang akan dijelaskan oleh temannya. Penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe MID (Meaningful Interactional Design)  

menjadikan peserta didik kompak dalam berdiskusi karena ketika kelompok sudah 
ditentukan, setiap anggota memiliki tanggung jawabnya masing-masing demi 
menyelesaikan permasalahan yang didapat sehingga siswa dapat bekerjasama 
dengan baik ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain itu, model 
kooperatif tipe MID (Meaningful Interactional Design) juga merupakan alternatif 
dalam rangka mengefektifkan pembelajaran didalam kelas agar lebih bermakna 
dan berkesan kepada siswa dalam pembelajaran matematika. Dengan 
menerapkan pembelajaran model Kooperatif tipe MID (Meaningful Interactional 
Design) diharapkan terciptanya proses pembelajaran yang mengutamakan 
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kebermaknaan belajar dan  efektif bagi guru dan siswa sehingga berpengaruh 
pada aktivitas dan hasil belajar siswa. 
 
2. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (Quasy 
Experiment) dengan membandingkan hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan model MID (Meaningful Interactional Design). Pada kelas 

eksperimen dan menggunakan model pembelajaran langsung pada kelas kontrol 
yang dilakukan dengan pemberian pre-test untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa dan post-test untuk mengetahui kemampuan akhir siswa.Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah  penerapan model MID (Meaningful Interactional 
Design).Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa. 

Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Test Post-Test Control Group 
Design dimana terdapat pembagian kelas sebanyak 2 kelas yang diambil dengan 
menggunakan teknik simple random sampling. Penelitian ini melakukan 2 uji tes 
yaitu: pre-test dan post-test terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji tes 
ini dilakukan untuk mengetahui tingkat hasil belajar matematika siswa sebelum 
dan sesudah dilakukan pembelajaran.  

 
3. HASIL 

Penelitian ini dilakukan di SMAS Al-Hikmah Medan T.P 20202021. Penelitian 
ini merupakan penelitian yang melibatkan dua kelas yang diberikan perlakuan 
yang berbeda. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah X-MIPA 2 
berjumlah 30 siswa dan X-MIPA 1 berjumlah 30 siswa. Sebagai kelas kontrol 
terpilih kelas X-MIPA 2 dengan menggunakan model pembelajaran langsung 
dalam proses pembelajarannya, sedangkan yang menjadi kelas eksperimen 
adalah kelas X-MIPA 1 yang dalam proses pembelajarannya menggunakan model 
Meaningfull Interactional Design. Instrument yang digunakan adalah pre-test dan 

post-test sebanyak 5 soal. 
Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

Setelah melakukan uji coba instrument penelitian yang digunakan untuk 
melihat peningkatan hasil belajar matematika siswa pada materi perpangkatan dan 
bentuk akar diperoleh hasil sebagai berikut: 
Validitas Tes 

Dengan menggunakan rumus korelasi product moment diperoleh validitas 

setiap soal. Hal ini menunjukkan bahwa tes yang terdiri dari 5 soal dapat digunakan 
untuk mengukur hasil belajar siswa terhadap materi sistem persamaan linier. Maka 
dapat disimpulkan semua tes dinyatakan valid dan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Nilai Validitas Butir Soal 

No. Soal Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,821 0,374 Valid 

2 0,792 0,374 Valid 

3 0,820 0,374 Valid 

4 0,833 0,374 Valid 

5 0,833 0,374 Valid 
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Reliabilitas Tes 

Berdasarkan perhitungan, dengan menggunakan rumus penelitian reliabilitas 
tes pada Bab III maka diperoleh koefisien reliabilitas tes yaitu  0,8 > 0,6. Maka 
dengan ini instrument penelitian tes dinyatakan reliabel. 

Tabel 1.2 Nilai Reliabilitas 

Reliabilitas 
hitung Reliabilitas tabel Keterangan 

0,8 0,6 Reliable 

Hasil indikator efektivitas 
Ketuntansan hasil belajar siswa  

Tabel 1.3 Ketuntasan hasil belajar siswa 

Nilai Kategori Frekuensi Presentase 

g > 0,7 Tinggi 21 70% 

0,30 < g < 0,70 Sedang 9 30 % 

g < 0,30 Rendah 0 0% 

Jumlah  30 100% 

Berdasarkan tabel di atas bahwa ada 24 siswa atau 70% dari keseluruhan 
nilainya > 0,70 yang artinya peningkatatan hasil belajarnya berada pada kategori 
tinggi dan 6 siswa lainnya atau 30% yang nilainya berada pada interval 0,30 < g < 
0,70  yang artinya peningkatan hasil belajar berada pada kategori sedang .  
Aktivitas siswa selama pembelajaran  

Kriteria keberhasilan siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif apabila 
minimal 70 % siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 
lampiran 10 maka dapat dikatakan bahwa aktivitas dalam penelitian ini sudah 
efektif. Hal ini dapat dari rata rata presentase aktifitas positif siswa yaitu sebanyak 
82,5 %  aktif dalam pembelajaran matematika dan dapat dilihat pula dbahwa dari 
tiga pertemuan yang diamati hanya 6 % siswa yang melakukan aktivitas lainnya 
selama pembelajaran berlangsung.  
Keterlaksanaan peembelajaran  

Data keterlaksanaan pembelajaran diambil dari hasil pengamatan yang 
dilakukan oleh observer selama tiga kali pertemuan menggambarkan bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran matematika yang di lakukan oleh peneliti. 

Tabel 1.4 Keterlaksanaan Pembelajaran 

Jumlah 66 68 67 

Rata-rata setiap pertemuan 3,47 3,58 3,53 

Rata-rata keseluruhan 3,53 

Kategori Sangat Baik 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa setiap pengamatan keterlaksanaan 
berada pada kategori terlaksana dengan sangat baik. Berdasarkan kriteria 
penilaian keterlaksanaan pembelajaran secara keseluruhan berada pada interval 
3,50 < 𝑥̅ < 4,00 yang mana artinya pembelajaran dikategorikan  terlaksana dengan 
baik  
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Respon siswa  
Tabel 1.5 Respon siswa 

 Frekuensi Presentase 

 Ya Tidak Ya Tidak 

Jumlah 391 59 1303,3 196,7 

Rata-Rata 26,1 3,9 86,9 13,1 

Dapat dilihat rata-rata siswa yang memberi respons positif terhadap 
pelaksanaan pembelajaran matematika pembelajaran aktif tipe MID(Meaningful 
Interactional Design) dimana rata rata presentase frekuensi siswa yang memberi 

jawaban YA atau respon positif 86,9 %  
Uji Prasyarat Analisis 
Nilai Pre-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Dari hasil pemberian pre-test diperoleh nilai rata-rata pre-test kelas kontrol 
adalah 42,17 , sedangkan nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen adalah 47,67. 
Ternyata dari pengujian nilai pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh 
dua kelas memiliki kemampuan yang sama (normal) dan kedua kelas homogen. 
Secara singkat hasil pre-test kedua kelas di perlihatkan di Tabel 1.6. 

Tabel 1.6 Data Pre-test Kelas Kontrol dan Eksperimen 

No. Statistik Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1 N 30 30 

2 Jumlah Nilai 1265 1430 

3 Rata-Rata 42,17 47,67 

4 Simpangan Baku 9,97 9,63 

5 Varians 99,45 92,64 

6 Maksimum 65 65 

7 Minimum 25 30 

Nilai Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Setelah tes sebelum adanya kegiatan pembelajaran atau pre-test diketahui, 
maka dilakukanlah kegiatan pembelajaran pada kedua kelas tersebut dimana 
pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran langsung sedangkan pada 
kelas eksperimen menggunakan model Meaningfull Interactional Design. Pada 

akhir pertemuan, kedua kelas masing-masing diberikan post-test. Tujuan diberikan 
post-test adalah untuk mengetahui hasil belajar matematika kedua kelas setelah 
dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran langsung 
pada kelas kontrol dan model Meaningfull Interactional Design pada kelas 
eksperimen. Secara ringkas hasil post-test kedua kelompok dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
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Table 1.7 Data Post-test Kelas Kontrol dan Eksperimen 

No. Statistik Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1 N 30 30 

2 Jumlah Nilai 2150 2490 

3 Rata-Rata 71,7 83,00 

4 Simpangan Baku 7,11 7,61 

5 Varians 50,57 57,93 

6 Maksimum 85 95 

7 Minimum 60 70 

 

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan diatas dapat dilihat perbedaan 
rata-rata nilai pre-test dan post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen. Secara 
ringkas nilai rata-rata siswa kedua kelas baik nilai pre-test maupun post-test dapat 
dilihat pada Tabel 1.8 

Tabel 1.8 Rata-Rata Nilai Pre-test dan Post-test 

Keterangan 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test  

Jumlah Nilai 1265 2150 1430 2490 

Rata-Rata 42,17 71,7 47,67 83,00 

 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil dari 
sampel yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
Teknik pengujian yang digunakan adalah uji Lilliefors. Untuk menerima atau 
menolak Ho dilakukan dengan membandingkan Lhitung dengan Ltabel yang 
diambil dari daftar nilai kriteria L untuk uji Lilliefors pada taraf siginfikasi 0,05. 

Dari hasil uji normalitas menunjukkan data pre-test kelas kontrol diperoleh Lo 
(0,122) < Ltabel (0,161) dan kelas ekperimen diperoleh Lo (0,154) < Ltabel (0,161). 
Data post test kelas kontrol diperoleh Lo (0,099) < Ltabel (0,161) dan data post-
test kelas ekperimen diperoleh Lo (0,134) < Ltabel (0,161). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test pada kedua kelas berdistribusi 
normal. Perhitungan dilihat dari lampiran 15. Secara ringkas hasil perhitungan uji 
normalitas diperlihatkan pada Tabel 1.9 

Tabel 1.9 Uji Normalitas Data Hasil Belajar Matematika 

 
 
 

Data 

 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Lhitung Ltabel Keterangan Lhitung Ltabel Keterangan  

Pre-test 0,155 0,161 Normal 0,089 0,161 Normal 

Post-test 0,152 0,161 Normal 0,129 0,161 Normal 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan [JIMEDU] 
Vol 1 Nomor 4 Desember 2021, hal: 1-12 
ISSN: 2808-0866 
 

7 
 Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimedu 

 

 

 

Uji Homogenitas 

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas untuk data hasil belajar 
matematika kedua kelas, diperoleh nilai pre-test hasil belajar matematika kelas 
kontrol dan eksperimen yaitu Fhitung (1,03) < Ftabel (1,85) dan hasil uji 
homogenitas post-test hasil belajar matematika kelas kontrol dan eksperimen 
diperoleh Fhitung (1,52) < Ftabel (1,85). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pre-test dan post-test hasil belajar matematika kelas kontrol dan kelas 
eksperimen homogen. Perhitungan dilihat dari lampiran 16. Ringkasan hasil 
perhitungan uji homogenitas disajikan dalam Tabel 1.10. 

Tabel 1.10 Uji Homogenitas 

Data 

Varian Varian 

Fhitung Ftabel Keterangan 

Terbesar Terkecil     

Pre-test 99,45 92,64 1,07 1,85 Homogen 

Post-test 57,93 50,57 1,14 1,85 Homogen 

 
Uji Hipotesis 

Setelah kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi 
normal dan homogen, kemudian dilakukan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji t. Dari pengujian hipotesis nilai post-test kelas kontrol dan 
eksperimen diperoleh thitung (6,000) > ttabel (2,000), sehingga Ho ditolak, dimana 
Dapat disimpulkan tingkat hasil belajar matematika pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dari tingkat hasil belajar matematika pada kelas kontrol sehingga kegiatan 
pembelajaran menggunakan model Meaningfull Interactional Design lebih efektif 
dibandingkan kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
langsung. Perhitungan dilihat dari lampiran 17. Secara ringkas hasil pengujian 
hipotesis disajikan pada tabel 1.11. 

Tabel 1.11 Uji Hipotesis 

Uji Peningkatan (N Gain) 

Uji gain dilakukan untuk melihat keefektifan model yang digunakan dalam 
pembelajaran. Uji gain dilakukan untuk melihat peningkatan antara sebelum dan 
sesudah penerapan model yang digunakan. Untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar tersebut digunakan uji gain ternormalisasi (normalisasi gain). Perhitungan 
dilihat dari lampiran 18. Hasil perhitungan gain ternormalisasi kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dapat dilihat dari tabel 1.12 berikut. 

Tabel 1.12 Uji Peningkatan (N Gain) 

Hasil Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Indeks Gain 0,5 0,7 

Kategori Sedang Tinggi 

Rata-Rata 

Thitung Ttabel Keterangan 

Kontrol Eksperimen    

71,67 83 6,000 2,000 Ho ditolak 
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Dari hasil perhitungan diatas, terlihat bahwa kualitas peningkatan hasil belajar 
matematika pada siswa kelas kontrol sebesar 0,5 maka keefektifan dalam kategori 
sedang dan kelas eksperimen sebesar 0,7 maka keefektifan dalam kategori tinggi. 

 
4. PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan di SMAS Al-Hikmah Medan menggunakan dua 
pembelajaran yang berbeda. Satu kelas sebagai kelas kontrol dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung dan satu kelas lagi sebagai kelas 
eksperimen dengan menggunakan model Meaningfull Interactional Design. 

Berdasarkan hasil penelitian, diberikan soal pre-test dan post-test dimana 
diperoleh rata-rata pre-test kelas kontrol 42,17  dan kelas eksperimen rata-ratanya 
47,67. Berdasarkan hasil yang diperoleh tidak terdapat perbedaan yang signif ikan 
antara kedua kelas. Setelah dilakukan proses pembelajaran dengan model 
pembelajaran langsung untuk kelas kontrol dan model Meaningfull Interactional 
Design untuk kelas eksperimen, mulai terlihat perbedaan di hasil belajar kedua 

kelas tersebut. Hal ini dapat dilihat dari nilai post-test kelas kontrol yaitu 71,67 dan 
pada kelas eksperimen yaitu 83,0. Berdasarkan hasil yang diperoleh terdapat 
perbedaan yang signifikan antara dua kelas tersebut, nilai rata-rata post-test kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai post-test kelas kontrol. 

Setelah diperoleh hasil rata-rata siswa maka selanjutnya dilakukan uji 
prasyarat data, pada uji normalitas menunjukkan data pre-test kelas kontrol 
diperoleh Lo (0,155) < Ltabel (0,161) dan kelas ekperimen diperoleh Lo (0,152) < 
Ltabel (0,161). Data post-test kelas kontrol diperoleh Lo (0,089) < Ltabel (0,161) 
dan data post-test kelas ekperimen diperoleh Lo (0,129) < Ltabel (0,161). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test pada kedua 
kelas berdistribusi normal. Pada uji homogenitas untuk data hasil belajar 

matematika kedua kelas, diperoleh nilai pre-test hasil belajar matematika kelas 
kontrol dan eksperimen yaitu Fhitung (1,07) < Ftabel (1,85) dan hasil uji 
homogenitas post-test hasil belajar matematika kelas kontrol dan eksperimen 
diperoleh Fhitung (1,14) < Ftabel (1,85). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pre-test dan post-test hasil belajar matematika kelas kontrol dan kelas 
eksperimen homogen. Setelah data telah dipenuhi sehingga dapat dilanjutkan 
dengan pengujian hipotesis. 

Pengujian hipotesis uji t untuk post-test hasil yang diperoleh adalah thitung 
(6,000) > ttabel (2,000) maka dapat dilihat bahwa Ho ditolak artinya tingkat hasil 
belajar matematika pada kelas eksperimen lebih tinggi dari tingkat hasil belajar 
matematika pada kelas kontrol sehingga kegiatan pembelajaran menggunakan 
model Meaningfull Interactional Design lebih efektif dibandingkan kegiatan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran langsung pada pokok bahasan 
perpangkatan dan bentuk akar pada siswa SMAS Al-Hikmah Medan. Kemudian, 
dilakukan uji gain ternormalisasi untuk melihat keefektifan model pembelajaran 
yang digunakan, yaitu model pembelajaran langsung pada kelas kontrol dan model 
Meaningfull Interactional Design pada kelas eksperimen. Terlihat bahwa uji gain 
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan uji gain pada kelas kontrol. Nilai 
uji gain yang diperoleh pada kelas kontrol adalah sebesar 0,5 dan termasuk 
kedalam kriteria sedang. Sedangkan nilai uji gain dikelas eksperimen sebesar 0,7 
dan termasuk kedalam kriteria tinggi. Dengan demikian terbukti bahwa model 
Meaningfull Interactional Design lebih efektif dibandingkan dengan model 
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pembelajaran langsung dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
Terlihat dari hasil belajar kelas yang menggunakan model Meaningfull Interactional 
Design lebih baik dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran 
langsung. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
Meaningfull Interactional Design efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika pada siswa SMAS Al-Hikmah Medan T.P 2020/2021. 
 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian, hasil dan pembahasan 
penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat dirincikan sebagai berikut: 

Nilai rata-rata siswa yang diajarkan dengan menggunakan model Meaningfull 
Interactional Design lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata siswa menggunakan 

model pembelajaran langsung yaitu 83,0 dibandingkan 71,67.Berdasarkan 
pengujian statistik dengan menggunakan uji normalitas, hasil uji normalitas 
menunjukkan data pre-test kelas kontrol diperoleh Lo (0,155) < Ltabel (0,161) dan 
kelas ekperimen diperoleh Lo (0,152) < Ltabel (0,161). Data post test kelas kontrol 
diperoleh Lo (0,089) < Ltabel (0,161) dan data post-test kelas ekperimen diperoleh 
Lo (0,129) < Ltabel (0,161). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pre-
test dan post-test pada kedua kelas berdistribusi normal. 

Berdasarkan pengujian statistik dengan menggunakan uji homogenitas, hasil 
perhitungan uji homogenitas untuk data hasil belajar matematika kedua kelas, 
diperoleh nilai pre-test hasil belajar matematika kelas kontrol dan eksperimen yaitu 
Fhitung (1,07) < Ftabel (1,85) dan hasil uji homogenitas post-test hasil belajar 
matematika kelas kontrol dan eksperimen diperoleh Fhitung (1,14) < Ftabel (1,85). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pre-test dan post-test hasil belajar 
matematika kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen.Berdasarkan pengujian 
statistik dengan menggunakan uji t, nilai post-test kelas kontrol dan eksperimen 
diperoleh thitung (6,000) > ttabel (2,000), sehingga Ho ditolak, dimana dapat 
disimpulkan tingkat hasil belajar matematika pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dari tingkat hasil belajar matematika pada kelas kontrol sehingga kegiatan 
pembelajaran menggunakan model Meaningfull Interactional Design lebih efektif 

dibandingkan kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
langsung.Berdasarkan pengujian statistik dengan menggunakan uji peningkatan 
(N Gain), kualitas peningkatan hasil belajar matematika pada siswa kelas kontrol 
sebesar 0,5 maka keefektifan dalam kategori sedang dan kelas eksperimen 
sebesar 0,7 maka keefektifan dalam kategori tinggi. Maka lebih tinggi peningkatan 
hasil belajar matematika pada kelas eksperimen dibandingkan peningkatan hasil 
belajar matematika dikelas kontrol. 
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